
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan bmengubah bbahan bmentah bjadi bproduk bsetengah bjadi bdan bjadi, batau bbarang 

bsiap bpakai. bMeskipun bpandemi bCOVID-19 bberlangsung, bindustri bmanufaktur btumbuh b6,91% 

bpada btriwulan bkedua btahun b2021, bkemudian btumbuh b3,68% bpada btriwulan bketiga btahun b2021, 

bberkontribusi b0,75% bterhadap bpertumbuhan bekonomi bIndonesia. bTerlepas bdari bkenyataan 

bbahwasannya bada bkemungkinan bkerugian byang bdapat bmembahayakan bkeberlangsungan 

bbisnis, bkerugian btersebut btidak bakan bterjadi. bStudi bkonservatisme bialah bpilihan byang bbijak. 

Marzuki b& bWahab b(2018) bmenyatakan bbahwasannya bkonservatisme bakuntansi bialah 

bkonsep byang bmengacu bpada bkehati-hatian bdalam bpelaporan bkeuangan. bPerusahaan btanpa 

bkeraguan bmengakui bdan bmengukur baset, bpendapatan, bkewajiban, bdan bkerugian. bSavithri 

b(2016) bmenyebutkan btiga balasan buntuk bpopularitas bkonservatisme. bPertama bdan bterpenting, 

borganisasi bharus bberusaha bsekuat btenaga buntuk bmengurangi bjumlah blaporan bkeuangan byang 

btidak bakurat, byang bmungkin bdisebabkan boleh boptimisme bmanajer bdan bpemilik. 

Dalam bbeberapa btahun bterakhir, btren bkonservatif btelah bterlihat bdi bBEI. bLaporan 

bkeuangan bPT bKimia bFarma bTbk bmempertunjukkan bkenaikan blaba bbersih btahunan bRp b32,668 

bmiliar bdari bsebelumnya bRp b99,594 bmiliar bjadi bRp b132 bmiliar bpada b2002. bPeningkatan bini 

bdisebabkan boleh bpenyelesaian bpenilaian bproduk bdan bkesalahan bdalam blaporan bkeuangan. 

bPada btahun b2004, bada blagi bkasus bkonservatif bPT bIndofarma bTbk. bMasalah bini bmeningkatkan 

bpersediaan btahun b2001 bRp b28,87 bmiliar bkarena bAppepam bmenemukan bnilai bbarang bdalam 

bproses bRp b28,87 bmiliar bdi batas bnilai byang bdisyaratkan b(Risdiyani, b2015). 

Biasanya, bukuran bsuatu bbenda bberbeda bdengan bukurannya. bIni bdapat bberupa 

bperbandingan bbesaran bfisik, bfinansial, batau bapa bpun blainnya. bNurbaety bmengatakan 

bbahwasannya baset bdapat bmenetapkan bukuran bperusahaan bjika bkonsep bini bditerapkan bpada 

bperusahaan batau borganisasi. bAset bdimiliki boleh bsuatu bperusahaan bkarena bperistiwa bhistoris 

byang bdiproyeksikan bmenghasilkan bkeuntungan bekonomi. bKieso b(2011) bberfungsi bsebagai 

bsumber. bBrigham bdan bHouston b(2006), bukuran bperusahaan bditetapkan boleh brata-rata btotal 

bpenjualan bbersih bselama bbeberapa btahun. 

Ketika bterjadi bhal-hal batau bsituasi byang btidak bterduga byang bdapat bmengganggu bkinerja 



bperusahaan, bperusahaan bmengalami brisiko. bSelain bitu, btingkat bleverage boperasi b(DOL) bdapat 

bmempertunjukkan bseberapa bberbahaya bsuatu bperusahaan. bSeberapa bbesar batau bkecil bDOL 

bbergantung bpada bseberapa bbesar brisiko bbisnis bsuatu bperusahaan b(Sartono, b2010). 

Intensitas bmodal bialah bukuran bpendanaan byang bmenunjukkan bnilai bitem bkeuangan 

byang bdipertanggungjawabkan bperusahaan. bDana btersebut bmenghasilkan blaporan bkeuangan 

byang bbaik. bRasio bini, bCommanor bdan bWilson b(1967), bmempertunjukkan bbahwasannya 

bmasuknya bindustri bsulit. bRasio bintensitas bmodal byang blebih btinggi bmembuat bpendatang bbaru 

bkurang bdiminati. bRasio bintensitas bmodal bdapat bdihitung bdengan bmengurangi btotal baset 

bpenelitian bdari bpenjualan. 

Ketika bmanajer bmemegang bsaham, bmereka bmemiliki bperusahaan b(Tarigan, b2016). 

bProksi bkepemilikan bmanajer bialah brasio bkepemilikan bdireksi, bmanajer, bdan bkomisaris 

bterhadap bjumlah bsaham byang bberedar. bHal bini bdisarankan boleh bJensen b(2016) buntuk 

bmenghindari bkonflik bkepentingan bantara bmanajemen bdan bpemegang bsaham bluar. 

 

1.2 Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

1.2.1 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Prasetyorini b(2013) bmengatakan bukuran bperusahaan bmenentukan bbesar bkecilnya 

bperusahaan. bPerusahaan bbesar bmenghadapi blebih bbanyak bmasalah bdan bbahaya. bPerusahaan 

bbesar bharus bmemakai bkonservatisme bakuntansi bdan bmenyediakan bpelaporan bkeuangan byang 

bakurat buntuk bmenjaga bhubungan bbaik bdengan binvestor, bkreditor, bdebitur, bmasyarakat, bdan 

bpemerintah. 

Perusahaan byang blebih bbesar bmempublikasikan bkeuangan bmereka bdengan blebih bhati-

hati bagar bdapat bdimengerti bdan bdipercaya. bLo b(2005) bdan bDeviyanti b(2012) bmenemukan 

bbahwa bkonservatisme bakuntansi bmeningkat bseiring bdengan bukuran bperusahaan. bGagasan 

bberikut bini bberasal bdari bkajian bdan bpandangan. 

 

1.2.2 Teori Pengaruh Risiko Perusahaan Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Korporasi brugi bkarena bkecerobohan. bPelaporan bkeuangan byang bbenar bdan 



bbertanggung bjawab bmenyelamatkan bkerugian. bQiang b(2007) bdan bZuhriyah b(2017) 

bmenemukan bbahwa bmanajer blebih bpenuh bperhatian bketika bmelaporkan bitem blaporan 

bkeuangan. bManajer bmenyukai bpelaporan blaba byang bhati-hati bkarena blaba byang bbesar bdapat 

bmenimbulkan bmasalah bhukum. bBerdasarkan bkajian bdan bargumentasi bsebelumnya, bdua 

basumsi bdapat bterbentuk. 

 

1.2.3 Teori Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Modal bmencerminkan bseberapa bbaik bperusahaan bmemakai basetnya buntuk 

bmenghasilkan buang. bPerusahaan bpadat bmodal bbisa bmendapatkan bkeuntungan b(Arabloo, 

b2017). bKarena bpendapatannya byang bbesar, bperusahaan bpadat bmodal bmempunyai bbiaya bpolitik 

byang blebih bbesar. bPerusahaan bdengan bintensitas bmodal byang btinggi bakan bmenerapkan 

bprosedur bakuntansi byang blebih bhati-hati buntuk bmengurangi bkeuntungan bbiaya bpolitik. 

bPenelitian bdan bpandangan bsebelumnya bmemunculkan b3 bteori. 

 

1.2.4 Teori Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi 

Teori bkeagenan: bKepemilikan bsaham bmanajemen bmenyelesaikan bkonflik bkeagenan 

bpemegang bsaham-manajer bdalam bhubungan bkonservatisme bkepemilikan-akuntansi bmanajer 

b(Jensen b& bMeckling, b1976). bKerangka bteori bagensi bmenyatakan bbahwa bperilaku bmanajer 

byang bmementingkan bdiri bsendiri bdan boportunistik bmenghasilkan bperselisihan. bManajemen 

bmemberikan blaba bdengan bhati-hati bkarena bkepemilikan byang bbesar, bmenurut bpenelitian bini. 

bManajer bpercaya bbahwa bmerekalah bpemilik bperusahaan btersebut. bOleh bkarena bitu, bmereka 

bmengutamakan bkeuntungan bdan bkeberlanjutan bperusahaan. bManajer bakan blebih bterdorong 

buntuk bmeningkatkan bnilai bsaham bjika bmereka bmemiliki blebih bbanyak bsaham. bHal bini 

bmendorong bakuntansi byang bhati-hati boleh bmanajemen. 
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1.2.5 Kerangka Teoritis  

Gambar 1.1  

Kerangka Teoritis 
 

1.2.6 Hipotesis 

Ha1 b = bMempertunjukkan bbagaimana bUkuran bperusahaan bberi bdampak bpada bkonservatisme 

bakuntasi. 

 bHa2 b= bMempertunjukkan bbagaimana bRisiko bPerusahaan bberi bdampak bpada bkonservatisme 

bakuntasi. b 

Ha3 b = bMempertunjukkan bbagaimana bIntensitas bModal bberi bdampak bpada bkonservatisme 

bakuntasi. 

Ha4 b = bMempertunjukkan bbagaimana bKepemilikan bManajerial bberi bdampak bpada 

bkonservatisme bakuntasi. 

Ha5 b= b Ukuran b perusahaan, b risiko b perusahaan, b intensitas b modal, b kepemilikan 

b manajerial bberdampak bterhadap bkonservatisme bakuntasi. 


